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LAMPIRAN 1.

KUESIONER PENELITIAN
KOMITMEN KERJA PROFESI APOTEKER DI APOTEK

Dengan hormat kami mohon kesediaannya untuk mengisi KUESIONER ini, sesuai dengan
Pendapat Bapak/lbu secara obyektif. Angket ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah,

oleh karena itu jawaban yang Bapak/Ibu berikan sangat besar manfaatnya bagi pengembangan
IImu Pengetahuan. Terima kasih atas partisipasinya.

Makassar,
Hormat saya,

A.llham Makhmud
IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis kelamin
Tanggal lahir

Pekerjaan

Isilah salah satu kolom alternatif jawaban yang disiapkan sesuai dengan pendapat Saudara
Dengan skor sebagai berikut :

1. = Tidak pernah atau rendah sekali 4. Sering atau tinggi

2. = Jarang atau rendah 5. Selalu atau sangat tinggi
3.= Kadang-kadang atau cukup tinggi

Keterangan :

PSA = Pemiolik Sarana Apotek
APA = Apoteker Pengelola Apotek
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UNTUK APOTEKER

Alternatif jawaban

No PERNYATAAN / PENDAPAT (MOTIVASI)
2 3 4 ‘ 5
1 2 3
MOTIF
1 | Saya tidak diiberi kesempatan untuk maju dalam segala hal oleh PSA
2 | Saya tidak diakui sebagai apoteker profesional yang layak dihormati
3 | Tempat atau ruangan kerja saya tidak dalam keadaan baik
4 | Dalam bekerja saya tidak diperlakukan wajar oleh PSA dan masyarakat
5 | Pekerjaan saya tidak dihargai karena atas prestasi kerja
HARAPAN
6 | Saya bekerja dalam kondisi kerja yang tidak baik dan menyenangkan
7 | Saya tidak bekerja keras karena ikut terlibat dalam tanggung jawab
8 | Dalam melakukan pekerjaan, saya tidak berusaha untuk selalu disiplin
9 | Tidak da perhatian dan penghargaan PSA terhadap prestasi kerja saya
10 | Loyalitas PSA terhadap karyawan tidak menyenangkan dan baik
INSENTIF
11 | Saya tidak bekerja penuh tanggung jawab utk mendapat imbalan layak
12 | Dalam mencapai prestasi saya tidak mengalami kebahagiaan dan senang
13 | Saya merasa tidak puas dengan gaji/penghasilan yang diperoleh
14 | Saya tidak senang dengan berbagai tunjangan yang diperoleh
15 | Semua keluhan pribadi saya tidak diperhatikan oleh PSA
16 | Saya tidak dipromosikan kenaikan gaji oleh PSA
No PERNYATAAN / PENDAPAT (KOMPETENSI) Allomat josyabar
2 3 4 5
PENGETAHUAN
1 | Saya tidak perlu dibekali pengetahuan untuk lebih terampil
2 | Pasien tidak membangkitkan minat dan rasa ingin tahuan saya
3 | Teman sejawat & karyawan tidak mengembangkan pola pikir bekerja saya
4 | Teman sejawat dan pasien tidak menuntun proses berfikir bekerja saya
5 | Saya tidak mendapat kesempatan meningkatkan keterampilan profesi
6 | Saya tidak diberikan keterampilan baru dalam menjalankan profesi
7 | Profesisaya tidak dilaksanakan berdasarkan perencanaan matang
KETERAMPILAN PROFESI
8 | Saya tidak mampu menyelesaikan masalah dengan hasil gemilang
9 | Saya tidak mampu mengerjakan tugas profesional apoteker yang rumit
10 | Saya tidak berusaha berprestasi dan bergairah dalam bekerja sehari-hari
11 | Saya tidak bekerja dengan menguasai semua teknis pekerjaan apoteker
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12 | Saya tidak menyelesaikan pekerjaan di apotek dengan cara mandiri

13 | Dalam melayani pasien saya lakukan dengan tulus

14 | Saya mampu berkomunikasi dengan baik dengan pasien

15 | Bila menemui kesulitan dlm pekerjaan saya berusaha memecahkan

No |  PERNYATAAN / PENDAPAT (KOMITMEN KERJA PROFESI) S e

2 3 4

AFFEKTIF (Kewajiban Moral)

1 | Saya merasa tidak dibutuhkan oleh pasien di apotek

2 | Pasien tidak mengenal fungsi saya sebagai apoteker di apotek
NORMATIF (Nilai dan Norma-Norma Hukum)

3 | Aturan dan pengawasan pemerintah tidak pernah ditegakkan

4 | Tidak ada sanksi moral, etik dan hukum bila tidak hadir diapotek

5 | Saya tdk sepenuhnya menguasai praktek kefarmasian (GPP)dengan baik

6 | Saya tidak mampu melayani kebutuhan informasi obat pasien

7 | Saya tidak percaya diri berhadapan dengan pasien

8 | Saya tidak merasa setara dengan profesi kesehatan lainnya (dokter)

9 | Saya hadir di apotek seperti sia-sia saja karena pasien pasif
CONTINOUS (Keberlanjutan Bekerja)

10 | Suasana tempat kerja saya tidak menyenangkan dan tidak kondusif

11 | Saya tidak perlu hadir karena tidak sesuai dengan perolehan gaji

12 | Saya merasa tidak ada masalah bila tidak hadir

13 | Pekerjaan manajemen apotek diserahkan saja ke PSA

14 | Pekerjaan manajemen dikuasai oleh PSA saja

15 | Pekerjaan manajemen apotek tidak dikuasai karena tdk dipelajari
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KUESIONER PENELITIAN
KOMITMEN KERJA PROFESI APOTEKER DI APOTEK

Dengan hormat kami mohon kesediaannya untuk mengisi KUESIONER ini, sesuai dengan
Pendapat Bapak/lbu secara obyektif. Angket ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah,

oleh karena itu jawaban yang Bapak/Ibu berikan sangat besar manfaatnya bagi pengembangan
IImu Pengetahuan. Terima kasih atas partisipasinya.

Makassar,
Hormat saya,

A.llham Makhmud
IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis kelamin
Tanggal lahir

Pekerjaan

Isilah salah satu kolom alternatif jawaban yang disiapkan sesuai dengan pendapat Saudara
Dengan skor sebagai berikut :

1. = Tidak pernah atau rendah sekali 4. Sering atau tinggi

2. = Jarang atau rendah 5. Selalu atau sangat tinggi
4.= Kadang-kadang atau cukup tinggi

Keterangan :

PSA = Pemiolik Sarana Apotek
APA = Apoteker Pengelola Apotek
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UNTUK ASISTEN APOTEKER

KUESIONER 2

No

PERNYATAAN / PENDAPAT (KEPEMIMPINAN)

Alternatif jawaban

12 ]sfals

PERILAKU SIMPATI (Mendengarkan)

1 | Apoteker memahami sifat dan pribadi orang lain

2 | Apoteker melakukan perubahan-perubahan

3 | Apoteker melakukan evaluasi komprehensif dari semua keputusan
PERILAKU EMPATI (Bertindak)

4 | Apoteker memberikan empati dan perhatian kepada karyawan

5 | Apoteker sungguh-sungguh dalam menyelesaikan persoalan

6 | Dalam menyelesaikan masalah berat, apoteker mencari solusi terbaik

7 | Apoteker memberikan santunan kepada yang mendapat musibah

8 | Apoteker berusaha membantu karyawan menyelesaikan kesulitannya
PERILAKU KONSEPTUAL (Membangun)

9 | Apoteker bertindak dengan memperhatikan konsensusnya

10 | Apoteker pandai menkonsep pemikiran aktual

11 | Apoteker terbuka bagi semua pihak untuk konsultasi

12 | Apoteker konsisten, dan komitmen terhadap integritas

No PERNYATAAN / PENDAPAT (SIKAP PROFESIONAL) Alternenijorsobian

1 a3 als

PHARMACEUTICAL CARE (Kepedulian)

1 | Apoteker menganggap profesi mengandung nilai manfaat bagi pasien

2 | Apoteker senantiasa berorientasi pada tuntutan kebutuhan pasien

3 | Apoteker mampu menampung semua keluhan medis/ttg obat pasien

4 PHARMACEUTICAL SHARE (Kebersamaan)

5 | Apoteker dapat memberi kontribusi pada sejawat kesehatan lain

6 | Apoteker dapat berkontribusi tinggi dalam kesembuhan pasien

7 | Apoteker mempertimbangkan imbalan & waktu utk kesembuhan pasien
FAIRNESS (Nilai Keadilan & Kepentingan Umum)

8 | Apoteker patuh terhadap aturan perUU yang berlaku bagi profesi

9 | Apoteker merasa bertanggung jawab moral atas semua tindakan

10 | Apoteker selalu konsekwen dengan pernyataan dan janji

11 | Apoteker selalu mengingat dan menjunjung tinggi sumpah apoteker

12 | Apoteker tidak diskriminartif dalam memberikan pelayanan pasien
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
Komitmen Kerja (Y) 44.4722 14.89113 72
Motivasi (X1) 46.1528 10.83768 72
Kompetensi (X2) 41.4722 9.39429 72
Kepemimpinan (X3) 33.3333 6.13005 72
Sikap (X4) 32.2778 5.39750 72
Model Summary®
Change Statistics
Std. Error of
Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F
I R Square | Square Estimate Change | Change| dfl df2 Change
1 .8472 717 .700 8.15743 717|  42.399 4 67 .000

a. Predictors: (Constant), Sikap (X4), Motivasi (X1), Kepemimpinan
(X3), Kompetensi (X2)

b. Dependent Variable: Komitmen Kerja (Y)
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ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 11285.516 4 2821.379 42.399 .0009
Residual 4458.429 67 66.544
Total 15743.944 71

a. Predictors: (Constant), Sikap (X4), Motivasi (X1), Kepemimpinan (X3), Kompetensi (X2)

b. Dependent Variable: Komitmen Kerja (Y)

Coefficients?®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta T Sig. order | Partial | Part
1 (Constant) 27.666 8.457 3.272 .002
Motivasi (X1) .668 170 .486| 3.924 .000 .807 432 .255
Kompetensi
.658 197 415| 3.345 .001 .795 .378 217
(X2)
Kepemimpinan
.014 .220 .006 .064 .949 -.036 .008 .004
(X3)
Sikap (X4) 419 .252 .152] 1.664 101 -.035 .199 .108

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja (Y)
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Residuals Statistics?®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 13.8311 68.0337 44,4722 12.60757 72
Residual 20.52756| 14.59359 .00000 7.92432 72
Std. Predicted Value -2.430 1.869 .000 1.000 72
Std. Residual -2.516 1.789 .000 971 72

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja (Y)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Komitmen Kerja (Y)
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Frequency Table

Jenis_Kelamin_Responden_Apoteker

Valid Cummulative
Frequency | Percent | percent | percent
Valid Laki-Laki 25 44.7 44.7 44.7
Perempuan 47 65.3 65.3 100.0
Total 72 1000 | 1000

Jenis_Kelamin_Responden_Asisten_Apoteker

Valid Cummulative
Frequency | Percent | percent | percent
Valid Laki-Laki 19 26.4 26.4 26.4
Perempuan 53 73.6 73.6 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Umur_Apoteker

Valid Cummulative
Frequency | Percent | percent | percent
Valid 20-29 tahun 19 26.3 26.3 26.4
30-39 tahun 25 34.7 34.7 61.0
40-65 tahu 28 39.0 39.0 100.0
Total 72 100.0 100.0
Umur_Asisten_Apoteker
Valid Cummulative
Frequency | Percent | percent | percent
Valid 20-29 tahun 50 69.4 69.4 69.4
30-39 tahun 18 25.0 25.0 99.34
40-65 tahu 4 0.56 0.56 100.0
Total 72 100.0 100.0
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